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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BBRI 22 Mar EGM 
PNBS 22 Mar EGM 
BBTN 23 Mar EGM 
ITMG 23 Mar EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
WOMF Cash Dividend 15.5 22 Mar 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
BPFI 712 : 100 450 22 Mar 

    

RBMS 19 : 69 216 22 Mar 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 11,212 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 9,193 6,280 6,345 

Frequency (Times) 389,124 6,245 6,375 

Market Cap (Trillion IDR) 7,022 6,215 6,405 
Foreign Net (Billion IDR) (774.99)   

IPO CORNER 
PT. Sky Energy Indonesia 

IDR (Offer) 375—450 

Shares 203,256,000 
Offer 15—21 Maret 2018 

Listing 28 Maret 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat +1.1%.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 
(6,280-6,345).  

Today’s Info 

 Laba Bersih TCID Naik 10.53% 

 SSMS Raih Pendapatan Rp3,24 Triliun 

 TBIG Akan Bagikan Dividen Hingga Rp750 Miliar 

 Kerugian WINS Meningkat 69.03% 

 WSKT Alihkan Kepemilikan Saham ke JSMR 

 KRAS Memperkuat Bisnis Non Baja 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 21 Maret 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 27.25 3,750       

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 6,312.83 69.25 1.11%

Nikkei 21,380.97 0.00 0.00%

Hangseng 31,414.52 -135.41 -0.43%

FTSE 100 7,038.97 -22.30 -0.32%

Xetra  Dax 12,309.15 1.82 0.01%

Dow Jones 24,682.31 -44.96 -0.18%

Nas daq 7,345.29 -19.02 -0.26%

S&P 500 2,711.93 -5.01 -0.18%

Description Last +/- Chg %

Oil  Price (Brent) USD/barel 69.47 2.1 3.04%

Oi l  Price (WTI) USD/barel 65.17 1.6 2.57%

Gol d Pri ce USD/Ounce 1315.76 2.2 0.17%

Nickel -LME (US$/ton) 13416.00 8.0 0.06%

Tin-LME (US$/ton) 21065.00 327.0 1.58%

CPO Mal ays i a  (RM/ton) 2459.00 9.0 0.37%

Coal  EUR (US$/ton) 80.60 1.0 1.26%

Coal  NWC (US$/ton) 89.30 0.1 0.17%

Exchange Rate (Rp/US$) 13764.00 14.0 0.10%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,879.2     -0.72% 7.32%

Medal i  Syari ah 1,691.3     -0.03% 0.04%

MA Mantap 1,597.6     -0.76% 14.52%

MD Asset Mantap Plus 1,529.4     -0.43% 7.85%

MD ORI Dua 2,049.1     0.99% 15.20%

MD Pendapatan Tetap 1,178.6     -1.06% 15.47%

MD Rido Tiga 2,195.0     -2.52% 4.38%

MD Stabi l 1,209.3     -0.42% 10.59%

ORI 1,939.8     0.00% 2.67%

MA Greater Infrastructure 1,278.6     -6.30% 5.01%

MA Maxima 979.8        -6.99% 4.95%

MD Capita l  Growth 1,071.6     -6.85% 5.39%

MA Madania  Syariah 1,028.9     -4.64% 0.10%

MA Strategic TR 1,036.0     -0.35% 0.84%

MD Kombi nas i 804.6        -2.95% 6.11%

MA Mul ticas h 1,395.3     0.38% 5.76%

MD Kas 1,466.7     0.41% 6.22%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

PTPP Spec.Buy 2,910-2,950 2,730
UNTR Spec.Buy 33,375-33,900 32,000
TINS Trd. Buy 1,080-1,095 1,010
ADHI Spec.Buy 2,250-2,280 2,110
ANTM Spec.Buy 860-875 800
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat +1.1%. Setelah beberapa hari mengalami koreksi, IHSG berhasil ditutup menguat 

+1.1% di 6,312 pada perdagangan kemarin. Seluruh sektor mengalami kenaikan terutama perta-

nian (+2.96%), diikuti oleh sektor industri dasar (+2.06%). Namun, investor asing masih membuku-

kan penjualan senilai IDR 775 miliar sehingga total penjualan asing untuk tahun perdagangan 

2018 mencapai IDR 20.1 triliun. Sementara itu, bursa Asia ditutup bervariasi dengan pasar menan-

tikan hasil pertemuan FOMC.  

 

Wall Street ditutup melemah setelah the Fed memutuskan untuk menaikkan suku bunga acuan 

sebesar 25 basis poin serta menaikkan proyeksi GDP. The Fed juga menyatakan bahwa prospek 

ekonomi membaik dalam beberapa bulan terakhir dengan data tenaga kerja yang positif. Selain 

itu, the Fed juga memperkirakan setidaknya dua kali kenaikan lagi pada tahun ini. Namun, pele-

mahan indeks tertahan akibat kenaikan sektor energi setelah harga minyak mencapai level 

tertinggi dalam enam pekan terakhir. Dow ditutup  turun -0.18%, S&P 500 turun -0.18% dan 

Nasdaq turun -0.26%.  

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (6,280-6,345).  IHSG pada perdagangan kemarin 

ditutup menguat sekaligus mengakhiri pelemahan yang terjadi selama lebih dari sepekan terakhir. 

Indeks berpeluang untuk dapat melanjutkan penguatannya setelah belum mampu melewati sup-

port level equidistant channel, di mana berpeluang menuju resistance level 6,345. Stochastic yang 

mengalami bullish crossover memberikan peluang untuk menguat. Hari ini diperkirakan indeks 

bergerak fluktuatif cenderung menguat terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) 

Sumber: Tradingeconomics dan MCS Estimates (2018) 

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

21 Transaksi Berjalan  AS Q4-2018 
USD-128 

miliar 
USD-101,5 miliar USD-125 miliar 

21 
Penjualan Rumah Bekas 

(MoM)  
AS Feb-2018 3% -3,2% 1,3% 

21 
EIA Cadangan Minyak 

Mentah  
AS 

Week Ended                         

March 16, 2018 
-2.622 juta 5,02 juta 1,4 juta 

22 Fed Funds Rates AS Maret-2018 
1,5% - 

1,75% 
1,25%  -  1,5% 1,5% - 1,75% 

22 Initial Jobless Claims AS 
Week Ended                      

March 10,2018 
- 1879 ribu 1888 ribu 

22 
Continuing Jobless 

Claims 
AS 

Week Ended                          

March 17, 2018 
- 226 ribu 234 ribu 

22 PMI Manufaktur Flash AS Maret-2018 - 55,3 54,5 

22 PMI Manufaktur Flash  Euro Maret-2018 - 58,6 57,9 

22 PMI Manufaktur Flash  Jepang  Maret-2018 - 54,1 53,8 

23 
Penjualan Rumah Baru 

(MoM) 
AS Feb-2018 - -7,8% 5% 

23 Inflasi (MoM) Jepang Feb-2018 - 0,4% 0,1% 

23 Inflasi (YoY) Jepang Feb-2018 - 1,4% 1,2% 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

22 Deposit Facility Rates Maret-2018 - 3,5% 3,5% 

22 Lending Facility Rates Maret-2018 - 5% 5% 

22 BI-7DRRR Maret-2018 - 4,25% 4,25% 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 3.933% -0.586 -3.861

JIBOR 1 Week 4.326% -0.016 -4.338

JIBOR 1 4.970% 0.076 -5.130

JIBOR 1 Year 5.970% 0.000 -5.926

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)               101.1               (0.1) 15.95

EMBIG               453.6               (0.0) -15.87

BFCIUS                   0.0               (0.1) -0.94

Balti c Dry   15,440,960.0    (192,670.0) -1,154,200.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 89.568          -0.24% -2.5%

USD/JPY 105.860        -0.44% -6.0%

USD/SGD 1.312            -0.49% -1.2%

USD/MYR 3.906            -0.51% -3.5%

USD/THB 31.160          -0.20% -3.6%

USD/EUR 0.809            -0.63% -2.5%

USD/CNY 6.323            -0.17% -3.4%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 BI-7DRRR diperkirakan  tetap. Hari ini, pasar diperkirakan akan 

fokus pada Rapat Dewan Gubernur (RDG BI) di mana diperkirakan 

suku bunga acuan masih akan dipertahankan di level 4,25% meski 

semalam The Fed menaikkan suku bunga acuannya ke level 1,5% - 

1,75%. Proyeksi tersebut didorong oleh masih stabilnya tingkat 

inflasi dan pernyataan dovish dari Gubernur The Fed yang pada 

akhirnya memberikan sentimen positif kepada Rupiah.                  

(Sumber: Tradingeconomics dan MCS Estimates)   

GLOBAL  

 Suku bunga acuan The Fed dinaikkan 25 bps namun diiringi    

dengan pernyataan cenderung dovish. Sesuai dengan ekspektasi 

pasar, suku bunga acuan The Fed pada pertemuan FOMC tadi 

malam dinaikkan sebesar 25 bps ke level 1,5% - 1,75% dari       

sebelumnya sebesar 1,25% - 1,5%. Meskipun demikian, pasca 

pertemuan tersebut Gubernur The Fed menyatakan bahwa      

ekonomi AS di tahun 2018 cenderung moderat atau belum      

mengalami  “overheating” seiring dengan proyeksi inflasi yang 

belum akan mencapai target The Fed sebesar 2% di tahun ini.  

Outlook terhadap inflasi AS (PCE) di tahun 2018 tidak berubah di 

level 1,9% dibandingkan dengan outlook saat pertemuan FOMC        

Desember tahun lalu namun diproyeksi mencapai 2,1% di tahun 

2019. Sedangkan  outlook pertumbuhan ekonomi AS di tahun ini 

dinaikkan ke level  2,7% dibandingkan dengan   outlook                    

sebelumnya sebesar 2,5%. Peryataan cenderung dovish tersebut 

serta outlook inflasi yang diperkirakan belum akan     mencapai 

target The Fed menggiring opini bahwa suku bunga acuan hanya 

akan dinaikkan sejumlah 3 kali di tahun ini dan sebanyak 4 kali di 

tahun 2019. Berdasarkan Fed Watch Tools, pasar memperkirakan 

kenaikan suku bunga acuan akan terjadi lagi pada pertemuan 

FOMC di bulan Juni dan September 2018. (Sumber: CNBC,        

Marketwatch, dan CMEGroup)  

 Anggota FOMC khawatir terhadap dampak dari kemungkinan 

perang dagang internasional. Selain menaikkan outlook ekonomi 

AS, pejabat The Fed dalam FOMC semalam juga menyatakan    

kekhawatirannya bahwa rencana Trump untuk mengenakan  tarif 

terhadap impor baja, alumunium, dan impor barang-barang 

Tiongkok dapat memicu aksi balasan pengenaan tarif terhadap 

impor barang-barang AS yang pada akhirnya dapat memberikan 

sentimen negatif terhadap ekonomi AS. (Sumber: CNBC)  
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Today’s Info 

Laba Bersih TCID Naik 10.53% 

 PT Mandom Indonesia Tbk. (TCID) berhasil mencatatkan kinerja positif pada tahun lalu. Perseroan 
berhasil mencatat kenaikan laba bersih sebesar 10,53%. Berdasarkan laporan keuangan yang dirilis 
perseroan, Rabu (21/3/2018), TCID berhasil membukukan laba usaha senilai Rp225,32 miliar sepan-
jang tahun lalu. 

 Capaian tersebut naik sebesar 14,53% dibandingkan dengan laba usaha pada tahun sebelumnya 
yang hanya Rp196,73 miliar. Adapun, laba sebelum pajak tahun lalu mencapai Rp243,08 miliar, naik 
sebesar 9,75% dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya Rp221,47 miliar. 

 Sementara itu, laba bersih tahun berjalan perseroan tahun lalu tercatat mencapai Rp179,12 miliar, 
naik sebesar 10,53% dibandingkan torehan pada 2016 yang tercatat senilai Rp162,05 miliar. 

 Tahun ini, perseroan berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan minimal double digit. 
Caranya adalah dengan meluncurkan produk baru serta memperluas pasar ekspor. (sumber : bis-
nis.com) 

 

SSMS Raih Pendapatan Rp3,24 Triliun 

 PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk., (SSMS) meraih penjualan senilai Rp3,24 triliun pada 2017, naik 
19,12% dari sebelumnya Rp2,72 triliun. 

 Dalam laporan keuangan yang dipublikasikan Rabu (21/3), manajemen SSMS menyebutkan pen-
jualan perseroan pada 2017 mencapai Rp3,24 triliun. Nilai itu meningkat 19,12% year on year (yoy) 
dari realisasi tahun sebelumnya sebesar Rp2,72 triliun. 

 Beban pokok penjualan juga naik menuju Rp1,51 triliun dari sebelumnya Rp1,26 triliun. Namun, laba 
bruto perusahaan masih meningkat pada 2017 menjadi Rp1,72 triliun dibandingkan 2016 senilai 
Rp1,47 triliun. 

 Sementara itu, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk meningkat 
menuju Rp787,09 miliar. Nilai itu naik 37,61% yoy dari sebelumnya Rp591,66 miliar. (sumber : bis-
nis.com) 

 

TBIG Akan Bagikan Dividen Hingga Rp750 Miliar 

 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. (TBIG) segera membagikan dividen final untuk tahun buku 
2017 pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tahunan perseroan. 

 Chief Executive Officer (CEO) TBIG Hardi Wijaya Liong menyampaikan bahwa pada tahun ini, mana-
jemen akan mengusulkan pembagian dividen untuk tahun buku 2017 sebesar Rp650 miliar—Rp750 
miliar. 

 Adapun, untuk tahun buku 2016, TBIG membagikan dividen final tunai sebesar Rp665 miliar yang 
diberikan saat RUPS tahunan pada pertengahan Juni 2017. Tahun ini, RUPS tahunan perseroan akan 
dilaksanakan pada 27 April 2018. 

 Pada 2017, perseroan membukukan laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk sebesar Rp2,25 triliun. (sumber : bisnis.com) 
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Today’s Info 

Kerugian WINS Meningkat 69.03% 

 PT Wintermar Offshore Marine Tbk. (WINS) membukukan kerugian yang kian besar selama tahun 
lalu. Pada 2017, WINS mencatatkan rugi yang diatribusikan pada pemilik saham sebesar US$27,1 
juta. 

 Kerugian tersebut membengkak 69,03% dari nilai rugi yang ditanggung perseroan selama 2016 yaitu 
US$16,03 juta. Manajemen menyebut 2015—2017 merupakan tahun yang cukup sulit bagi industrI 
minyak dan gas sehingga menyebabkan utilisasi armada perseroan menyentuh nilai terendahnya. 

 Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan perseroan, WINS membukukan pendapatan 2017 
sebesar US$61,95 juta, turun 30% dari tahun 2016 yang sebesar US$89,13 juta. 

 Pendapatan perseroan yang terkoreksi cukup besar yaitu dari lini chartering yang turun 65% ke level 
US$9,27 juta pada 2017. Pada tahun lalu, laba operasional perusahaan juga berbalik rugi ke level 
US$5,25 juta, jeblok 208% dari tahun sebelumnya yang profit US$4,87 juta. (sumber : bisnis.com) 

 

WSKT Alihkan Kepemilikan Saham ke JSMR 

 PT Waskita Karya (Persero) Tbk. mengalihkan kepemilikan saham di PT Jasamarga Transjawa Tol 
sebanyak 35% saham kepada PT Jasa Marga (Persero) Tbk. Pihak WSKT menjelaskan bahwa 
Jasamarga Transjawa Tol (JTT) merupakan perseroan patungan dengan Jasa Marga, yang bertujuan 
untuk melakukan aktivitas pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan jalan tol. Rencana awal 
yakni dengan melakukan inbreng kepemilikan ruas tol Trans Jawa milik Waskita Karya dan Jasa 
Marga, namun skema tersebut batal direalisasikan. 

 Pengalihan kepemilikan 35% saham tersebut bernilai Rp437,50 juta, sehingga Jasa Marga memiliki 
seluruh saham di JTT, dengan total nilai saham di perseroan tersebut sebesar Rp1,25 miliar. 

 Saat ini JTT tidak memiliki ruas tol, artinya, perseroan belum mengantongi konsesi ruas tol trans 
jawa. Sehingga pengalihan seluruh kepemilikan hak atas saham milik Waskita Toll Road di JTT tidak 
berdampak kepada kegiatan operasional maupun kondisi keuangan perseroan. Pasalnya, sampai 
saat ini JTT belum menjalankan kegiatan usahanya. (sumber : bisnis.com) 

 

KRAS Memperkuat Bisnis Non Baja 

 PT Krakatau Steel (Persero) Tbk, memiliki sederet rencana pengembangan bisnis non baja melalui 
anak-anak usaha. Salah satunya adalah rencana pengoperasian proyek air di Danau Cipasauran, Ban-
ten dengan kapasitas 2.600 liter per detik pada kuartal I 2018.  

 Rencana ekspansi anak usaha lain meliputi pembangunan PLTU 1x150 MW lewat PT Krakatau Daya 
Listrik. Ada pula rencana pengembangan kamar rumah sakit melalui PT Krakatau Medika dan pem-
bangunan 99 kamar lewat Royal Krakatau Hotel. Anak usaha Krakatau Steel dalam bisnis kawasan 
industri juga siap berekspansi. Tahun lalu, PT Krakatau Industrial Estate Cilegon telah mengakuisisi 
500 ha lahan di Anyer, Banten. Anggaran ekspansi bisnis non baja KRAS tahun ini sudah masuk dalam 
total alokasi capex 2018 sebesar US$ 560 juta, yang bersumber dari kas internal dan pinjaman. 
(sumber : kon.com) 

 Sementara rencana ekspansi KRAS pada bisnis baja adalah proyek blast furnace. Proyek First Blow In 
Tanur Metalurgi diharapkan dapat berjalan pada semester I 2018. Selain itu, KRAS juga dalam tahap 
pembangunan Pabrik Baja Canai Panas 2 atau Hot Strip Mill (HSM) 2, dengan kapasitas produksi 1,5 
juta ton baja canai panas per tahun mulai kuartal IV 2019. (sumber : kontan.co.id) 
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This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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